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ABSTRAK  

 

Debby Christine/ 222016062/ 2020/ Pengaruh Etika Profesi, Beban Kerja dan 

Kesadaran Etis Terhadap Kualitas Audit Dengan Keberanian Moral Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang)  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Etika Profesi, Beban 

Kerja dan Kesadaran Etis Terhadap Kualitas Audit Dengan Keberanian Moral 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data 

yang digunakan yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini kualitas audit 

yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang sebanyak 40 Responden. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dan analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama Etika Profesi, 

Beban Kerja, dan Kesadaran Etis berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Secara parsial, Etika Profesi berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit, 

beban kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, kesadaran etis perpengaruh 

positif dan secara signifikan terhadap kualitas audit. Dan secara moderasi 

kebernaian moral memoderasi etika profesi, beban kerja, dan kesadaran etis 

terhadap kualitas audit yang merupakan moderasi secara predictor.    
 
 

Kata Kunci: Etika Profesi, Beban Kerja, Kesadaran Etis, Keberanian Moral, 

KualitasAudit.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini 

dapat memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. 

Berbagai macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat 

bertahan dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para 

pengelola usaha. Salah satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak 

perusahaan adalah dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan oleh pihak ketiga yaitu auditor sebagai pihak yang dianggap 

independen.  

Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan 

tidak semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk 

kepentingan pihak lain yang mempunyai kepentingan atas laporan keungan 

auditan, untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para 

pemakai laporan keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki 

kompetensi yang memadai.  

Menurut Putu (2014) Jasa dari para akuntan yang bekerja di suatu 

Kantor Akuntan Publik (KAP) atau para auditor eksternal sangat dibutuhkan 

sebagai jaminan laporan keuangan tersebut memang relevan serta dapat 

meningkatkan kepercayaan pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Akuntan Publik adalah profesi yang memberikan pelayanan bagi masyarakat 

umum,khususnya di bidang audit atas laporan keuangan.  
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Audit ini dilakukan guna memenuhi kebutuhan pengguna laporan kuangan 

informasi seperti, investor, kreditor, calon kreditor  dan lembaga pemerintah. 

Jasa yang diberikan oleh kantor akuntan publik yaitu dalam bidang 

auditing, dan tipe penugasan atestasi lain. Tugas akuntan publik yang lain 

adalah memeriksa laporan keuangan dan bertanggung jawab atas opini yang 

diberikan atas kewajaran laporan keuangan sehingga bisa digunakan sebagai 

landasan dalam pengambilan keputusan.   

Pihak internal perusahaan yaitu manajemen dan semua pihak yang 

terlibat dalam kegiatan perusahaan. Manajemen memerulukan informasi 

keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, pengambilan 

keputusan, dan memudahkan dalam mengelola perusahaan. Pihak eksternal: 

kreditor, calon kreditor, investor, calon investor, kantor pajak, pihak-pihak 

lain yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan tetapi memiliki 

kepentingan dalam perusahaan agar mengetahui kemajuan perusahaan di 

masa yang akan datang.  

Putu (2014) menyatakan Kemampuan dan keahlian khusus, suatu 

profesi harus memiliki etika yang merupakan aturan-aturan khusus yang 

harus ditaati oleh pihak yang menjalankan profesi tersebut. Etika suatu 

profesi menjadi topik pembicaraan yang sangat penting dalam masyarakat 

sekarang ini. Terjadinya pelanggaran etika profesi di Indonesia menyadarkan 

masyakat untuk mengutamakan prilaku etis, dimana selama ini perilaku etis 

sering di abaikan. Etika menjadi kebutuhan penting bagi semua profesi yang 

ada agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang hukum.  
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Semua profesi dituntut untuk berperilaku etis yaitu bertindak sesuai 

dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku, di Indonesia isu mengenai etika 

akuntan berkembang seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, 

baik yang dilakukan akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan 

pemerintah. Pelanggaran etika oleh akuntan publik misalnya dapat berupa 

pemberian opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang tidak 

memenuhi kualifikasi tertentu menurut norma pemeriksaan akuntan atau 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Selain profesionalisme dan etika profesi, seorang auditor juga harus 

mempunyai pengetahuan. Terutama pengetahuan mendeteksi kekeliruan, 

auditor yang dapat mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan akan 

menambah nilai plus yang dimiliki oleh seorang auditor tersebut. Karena 

kekeliruan dalam laporan keuangan dapat memberikan dampak yang buruk 

bagi perusahaan dalam mengammbil keputusan dan bagi auditor itu sendiri, 

yaitu dapat mencoreng citra dari perusahaaan auditor tersebut.  

Berdasarkan SA.100 (SPAP:2011) telah diatur prinsip-prinsip yang 

harus dipatuhi auditor yaitu prinsip integritas, prinsip objektivitas, sikap 

kecermatan dan kehati-hatian, prinsip kerahasiaan, dan prinsip prilaku 

profesional. Menurut Mulyadi (2011: 50) kepercayaan masyarakat akan 

meningkat apabila seorang profesional telah menerapkan standar terhadap 

pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut Maharany (2016) Etika profesi merupakan landasan etika 

yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh setiap auditor. pemaham etika 
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akan mengharapkan sikap, tingkah laku dan perbuatan auditor dalam 

mencapai hasil yang lebih baik. Sedangkan menurut IAI (2016) Etika 

merupakan salah satu unsur utama dari profesi menjadi landasan bagi akuntan 

dalam menjalankan kegiatan profesional, akuntan memiliki tanggung jawab 

untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik. 

Menurut Abdul (2014) Etika profesi merupakan perangkat kaidah 

prilaku sebagai pedoman yang harus dipenuhi dalam mengemban profesi. 

Sedangkan menurut  Vinanda (2013) Etika profesi merupakan karakteristik 

suatu profesi yang membedakan suatu profesi dengan profesi lain, yang 

berfungsi untuk mengatur tingkah laku para anggotanya.  

Etika secara umum didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau 

aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan 

tertentu atau individu Keberadaan etika dimaksudkan untuk mengatur sikap 

tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh auditor, di dalam kode etik telah 

diatur masalah auditor baik secara prinsip maupun teknis. Dengan adanya 

pemahaman auditor terhadap etika profesi diharapkan sikap, tingkah laku dan 

perbuatan auditor dapat memberikan pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan dan pencapaian hasil audit. Dengan menjunjung tinggi etika 

profesi diharapkan tidak terjadi kecurangan diantara para auditor, sehingga 

memberikan pendapat audit yang benar sesuai dengan laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan. 

Penerapan standar terhadap etika profesi akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas hasil kerja. Kualitas audit akan 



5 
 

 
 

meningkat ketika proses pengauditan dilakukan oleh auditor yang 

menjunjung tinggi etika profesi karena etika profesi memainkan peran dalam 

semua jenis profesi termasuk profesi akuntan publik. Auditor yang memiliki 

norma dan moral tinggi sesuai dengan standar audit, maka akan mampu 

menghasilkan kualitas audit yang baik.  

Menurut Kristian (2018) Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang 

harus dilakukan oleh seseorang. Beban kerja auditor dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah klien yang harus ditangani oleh seorang auditor atau 

terbatasnya waktu auditor untuk melakukan proses audit. Menurut 

Maulidawati (2017) Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang 

membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis.. Setiawan dan 

Fitriany (2011) juga menemukan bahwa workload(beban kerja)yang dihadapi 

oleh auditor akan menurunkan kualitas audit. Auditor tidak hanya dituntut 

untuk bekerja secara profesional, tetapi juga harus menyelesaikan tugas 

pengawasannya sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan ketentuan PSA (Pernyataan Standar Audit) No. 04 (SA 

Seksi 220), di dalam standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, 

artinya tidak mudah di pengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaan untuk 

kepentingan umum, dalam hal ini dibedakan dengan auditor yang berpraktik 

sebagai auditor intern. Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak 

kepada kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian 



6 
 

 
 

teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru 

sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya.  

Rentannya profesi auditor pada kondisi delema disebabkan oleh suatu 

kondisi yang sulit dalam menentukan pilihan, hal ini merupakan tuntutan dari 

ikatan akuntan indonesia yang mengharuskan auditor untuk mematuhi kode 

etik yang berlaku dan kesadaran akan profesi yang dipertaruhkan apabila 

melanggar aturan, mulai dari standar pemeriksaan, etika profesi dan 

komitmen auditor, dalam kondisi ini diperlukan komitmen dan sikap yang 

profesional serta independensi yang kuat dipeerlukan. 

Kesadaran akan profesi yang diemban, seorang auditor melaksanakan 

kewajiban yang mengindikasikan bagaimana seorang auditor harus bertindak 

atau berperilaku sesuai kode etik dan aturan yang berlaku dalam mengaudit. 

Perilaku auditor yang diatur oleh kode etik ditetepkan dan dimonitor oleh 

organisasi profesi. Namun prilaku auditor juga dikendalikan oleh aturan-

aturan yang ditetapkan oleh lembaga dimana seorang auditor bekerja. Kedua 

aturan tersebut tidak selalu sama dan auditor yang profesional akan terdorong 

mengutamakan salah satu sikap dibandingkan yang lainnya.  

Menurut Krisna (2018) Kesadaran Etis merupakan kemampuan 

individu untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai-nilai etika dalam 

suatu kejadian. Kemampuan untuk dapat mengidentifikasi perilaku etis dan 

tidak etis sangat berguna dalam semua profesi termasuk auditor. Menurut 

Hermi (2017) Kesadaran etis auditor adalah suatu tindakan sadar dari seorang 
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auditor untuk melaksanakan tindakan yang profesional apabila dihadapkan 

dengan keadaan dilema etis profesi. 

Pengembangan kesadaran etis berperan dalam semua area profesi, 

termasuk profesi akuntan publik dalam melatih sikap profesonal akuntan 

yang berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. Seorang auditor harus 

memiliki kesadaran etis yang tinggi pada saat melaksanakan tugasnya, 

dengan demikian pendapat yang dikeluarkan juga akan sesuai dengan temuan 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang diauditnya.   

Profesi akuntan publik betanggung jawab untuk menaikan tingkat 

kehandalan lapora keuangan, Dimana jasa profesi akuntan publik adalah 

memberikan informasi yang akurat, yang dapat dihandalkan dan dapat 

dipercaya untuk pengambilan keputusan bagi para pengguna. Sehingga 

profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Kualitas 

audit digunakan seorang auditor sebagai cara untuk menemukan dan 

melaporkan kekeliruan material atau penyelewengan yang terjadi dalam 

sistem akuntansi pada klien.  

Kualitas audit merupakan hal penting harus dipertahankan oleh para 

auditor dalam proses pengauditan. Jika seseorang auditor melaksanakan 

pekerjaannya secara profesional maka audit yang dihasilkan berkualitas. IAPI 

(2016) mengatakan bahwa audit dikatakan berkualitas jika audit yang 

berkualitas dilaksanakan secara konsisten oleh Akuntan Publik melalui KAP 

sesuai dengan standar profesi dan ketentuan hukum yang berlaku. Devyanthi 

(2017) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) 
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dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang 

ada dalam system akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan 

menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor 

(kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada 

independensi auditor.  

Menurut Jenny (2019) Kualitas audit sebagai probabilitas bahwa 

auditor tidak akan melaporkan laporan hasil auditnya dengan mengeluarkan 

opini yang wajar dan tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang 

memiliki kekeliruan secara material. Maka beberapa definisi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan kemungkinan auditor 

menemukan berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh klien dalam 

menyajikan laporan keuangan dan pelanggaran tersebut dilaporkan oleh 

auditor dalam laporan keuangan auditan dengan berpedoman pada prinsip 

etika.  

Menurut Nanang (2019) Keberanian moral adalah ketekatan dan 

bertindak untuk bersikap mandiri. Keberanian menunjukkan dalam tekad 

untuk tetap mempertahankan sikap yang telah diyakini, sebagai kewajiban 

pun apabila tidak disetujui atau secara aktif dilawan oleh lingkungan, 

sehingga tidak mundur dari tugas dan tanggung jawab. Sedangkan menurut 

Sean (2017) keberanian moral yaitu kekuatan karakter lunak yang 

menyediakan diperlukan conation diperlukan untuk berkomitmen prinsip-

prinsip moral pribadi di bawah kondisi dimana aktor menyadari bahaya 

obyektif yang terlibat dalam mendukung prinsip-prinsip tersebut, yang 
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memungkinkan daya tahan bersedia bahaya itu untuk bertindak secara etis 

atau menolak tekanan untuk bertindak tidak etis seperti yang diperlukan 

untuk mempertahankan prinsip-prinsip tersebut.  

Menurut Imam Khelil (2016) kebernian moral tampaknya 

dipopulerkan dalam literatur etika bisnis, tapi hanya menggambarkannya 

sebagai kualitas manajemen ketika membuat keputusan etis selama 

kontrovesi sosial atau saat menyikapi masalah lain yang sejenis kemudian 

menjelaskan pentingnya keberanian moral dalam bertindak sesuai dengan 

standar etika dalam situasi sulit di tempat kerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2012) dan Wahyuni (2013), 

Hunt & Vitell (1986), Nasrabadi & Arabbian (2015), Anis Chariri (2017), 

Nur’aini (2013), Sari (2015), Nizarul Alim, dkk (2007), Frestyadela (2011), 

Desi & Eka (2019) Menyatakan  bahwa  etika  profesi  berpengaruh  terhadap  

kualitas audit. Sedangkan penelitian Samsi, dkk (2014), Gusti & Ali (2008) 

Menyatakan bahwa etika tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitan lainnya yang dilakukan oleh Febrian (2015) Menyatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan 

penelitian DeZoort dan Lord (1997) di Lopez and Peters (2011), Setiawan 

dan Fitriany (2011) , Lopez  (2005), Hansen, et al (2007) dalam Ishak, et al 

(2015), Persellin et al (2014), Fitriany (2011), Rusli & Wiratmaja  (2016), 

Liswan (2011), Lopez dan Peters (2012), Badriyah (2015), Nasution (2012)  

menemukan bahwa workload  (beban kerja) terbukti berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian lainnya diungkapkan oleh Ranu 
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(2017), Suryanto (2014), dan Supriyanto (2014) yang menyatakan bahwa 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan.  

Penelitian yang berkaitan dengan kesadaran etis auditor yang 

dilakukan oleh  Amilin dan Desfiandi (2009), Umi Muawanah (2002), Hariri 

dan Maslichah (2006) bahwa kesadaran etis berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku auditor eksternal.  

Penelitian yang berkaitan dengan keberanian moral yang dilakukan 

oleh McGurk & Castro (2010), Hannah & Avolio (2010), Sekerka et al 

(2009) yang menyatakan bahwa keberanian moral berpengaruh signifikan 

terhadap auditor eksternal. 

Kasus yang menimpa akuntan publik Justinus Aditya Sidharta yang 

diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT Great 

River Intenasional, Tbk. Kasus tersebut muncul setelah adanya temuan 

auditor investigasi dari Bapepam yang menemukan indikasi 

penggelembungan account penjualan, piutang dan asset hingga ratusan milyar 

rupiah pada laporan keuangan Great River yang mengakibatkan perusahaan 

tersebut akhimya kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar utang. 

Sehingga berdasarkan investigasi tersebut BAPEPAM menyatakan bahwa 

akuntan publik yang memeriksa laporan keuangan Great River ikut menjadi 

tersangka. Oleh karenanya Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal 28 

November 2006 telah membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya 

Sidharta selama dua tahun karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap 
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Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) berkaitan dengan laporan Audit atas 

Laporan Keuangan Konsolidasi PT Great River tahun 2003. Terjadinya 

pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang dilakukan 

akuntan publik Justinus Aditya Sidhrata, dikarenakan akuntan publik tersebut 

tidak menerapkan standar auditing yang mana tercantum dalam standar umum 

yang menyebutkan Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 

memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor, Dalam semua 

hal yang berhubungan dengan perikatan, indepedensi dalam sikap mental 

harus dipertahankan oleh auditor. 

Pelanggaran yang dilakukan auditor Akuntan Publik Justinus Sidharta 

juga disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab auditor atau kurangnya 

sikap etika professional auditor.Tekanan Mental dan Fisik di indikasi dalam 

pelanggaran ini karena auditor bekerja dibawah tekanan oleh suatu 

perusahaan atau klien. 

Kasus Manipulasi Laporan Keuangan Tindak pidana pencucian uang 

hanyalah satu dari sekian banyak kejahatan yang berpotensi melibatkan 

praktisi akuntansi. Mari kita ingat beberapa skandal akuntansi dunia. Di 2014 

saja, tercatat lima skandal akuntansi besar. Tesco di Inggris, Olympus 

Corporation di Jepang, PennWest Petroleum di AS, Mobily di Arab Saudi, 

dan Vatican Bank. Di tahun-tahun sebelumnya, ledakan kasus-kasus 

akuntansi sering membuat dunia terperangah. Kasus Lehman Brothers, 

perusahaan sekuritas paling dikagumi versi Majalah Fortune, jatuh bangkrut 

karena memanipulasi pos pinjaman sebesar USD 50 miliar sebagai pos 
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penjualan. Padahal, saat itu (2008), laporan keuangannya diaudit oleh EY, 

satu dari empat raksasa kantor audit dunia. Kasus-kasus semacam itu tidak 

semata-mata berupa kejahatan atau kecurangan. Beberapa di antaranya 

“hanya” berupa keteledoran dalam melakukan audit oleh auditor atau akuntan 

publik. Ambil contoh bulan Februari 2017, audit atas PT Indosat Tbk. oleh 

EY yang mendapat sanksi dari PCAOB (badan pengawas audit Amerika) di 

AS, lantaran auditor memodifikasi kertas kerja, tidak kooperatif saat 

diperiksa, dan melanggar standar pengendalian mutu. Masalah serupa, 

dilakukan DeloitteBrazil tahun lalu yang mengaudit Gol, sebuah maskapai 

penerbangan murah Brazil yang tercatat di bursa New York. 
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Tabel 1.1 

Survey Pendahuluan 
Kantor Akuntan 

Publik di Palembang 

Hasil Survey Pendahuluan 

KAP Charles 

Panggabean & Rekan 

Kurangnya pelaksanaan etika profesi yaitu 

kompetensi auditor dalam hal pendidikan, 

beragamnya jenjang pendidikan auditor di KAP ini 

terdiri dari 2 auditor dengan lulusan D3, 2 auditor 

lulusan S1, dan 1 auditor lulusan S2. Hal ini sangat 

menentukan kompetensi yang dimiliki auditor. 

Semakin tinggi kompetensi auditor, semakin mampu 

auditor dalam menemukan kesalahan serta KAP ini 

memiliki banyaknya auditor junior yang memiliki 

jam terbang yang rendah sehingga belum dapat  

dikatakan profesional (Etika Profesi) 

KAP Madilah Buhori  KAP ini lebih mengedepankan kerahasiaan klien. 

bagi KAP ini Jujur dalam batasan Kerahasiaan Klien 

merupakan hal utama dalam melaksanakan audit 

daripada kesadaran etis yaitu komitmen untuk 

bersikap profesional,Padahal dengan adanya 

kesadaran etis dapat memprediksi suatu keputusan 

yang tidak terencana maupun yang diharapkan serta 

untuk mewujudkan untuk sikap profesional sehingga 

menghasilkan kualitas audit yang baik. 

KAP Delfi Panjaitan Kantor Akuntan Publik melaksanakan audit kepada 

1-3 perusahaan, dalam interval waktu tertentu 

(dekat), maka hal ini berkaitan dengan kebutuhan 

waktu dan  fisik auditor yang lebih, dan dalam 

memeriksa suatu perusahaan sangat membutuhkan 

mental yang berbeda, seperti perusahaan yang telah 

go public dan perusahaan yang belum go-

publicsehingga auditor memiliki beban kerja yang 

tinggi. 

Sertapada KAPini lebih mengedepankan kompetensi 

dibandingkan keberanian moral pada halnya ada  

keberanian moral yang tinggi membuat auditor 

memiliki sifat kompetensi yang baik selama proses 

pengauditan serta hasil pemeriksaan auditor baik 

pula.  

 

          Sumber: Penulis, 2019 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang 

telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang diketahui bahwa KAP Charles Panggabean 

kurangnya etika profesi dengan indikator kompetensi dalam hal pendidikan, 

karena KAP tersebut beragamnya tingkat pendidikan dengan lulusan D3, S1, 

dan S2, serta KAP ini memiliki banyaknya auditor junior sehingga kualitas 

audit yang dihasilnya belum dapat dikatakan profesional. Tetapi pada KAP 

Madilah Buhori ditemukan bahwa auditornya tidak mengedepankan 

kesadaran etis karena mereka menganggap kerahasiaan klien lebih penting 

dari pada kesadaran etis padahal mereka harus bekerja sesuai dengan etika 

profesi auditor yang telah ditentukan dan sesuai standar akuntan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Profesi, Beban Kerja, 

dan Kesadaran Etis Terhadap Kualitas Audit Dengan Keberanian Moral 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Palembang)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh 

etika profesi, beban kerja, dan kedasaran etis terhadap kualitas audit dengan 

keberanian moral sebagai variabel moderasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh etika profesi, beban kerja, dan kedasaran 

etis terhadap kualitas audit dengan keberanian moral sebagai variabel 

moderasi. 

D. Manfaat Penulisan  

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai empiris yang ada tentang pengaruh etika profesi, beban kerja, dan 

kesadaran etis terhadap kualitas audit dengan keberanian moral sebagai 

variabel moderasi. 

2. Bagi Internal Auditor Kantor Akuntan Publik 

Para auditor KAP, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggungah para 

auditor agar dalam melaksanakan tugas selain mematuhi standar umum 

audit dan kode etik profesi juga harus senantiasa meningkatkan etika 

profesi, beban kerja dan melatih kesadaran etis, keberanian moral agar 

pendapat yang dihasilkan dalam setiap pemeriksaan menjadi tepat dan 

akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan serta menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan dima yang akan datang.  
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